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ABSTRAK

FAKTOR RISIKO INFERTILITAS PADA PASIEN WANITA RAWAT 
JALAN DI POLIKLINIK OBSTETRI DAN GUflEKOLOGI RUMAH
SAKIT UMUM PUSAT DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

PERIODE 1 JA NUARI-31 DESEMBER 2013

(RizJca Apresia, Januari 2014, 48 halaman) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Pendahuluan: Infertilitas ialah masalah pada pasangan suami istri yang belum 
berhasil memperoleh kehamilan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara obesitas, usia wanita, siklus menstruasi, usia menstruasi pertama 
dan infertilitas pada pasien wanita rawat jalan di Poliklinik Obstetri dan 
Ginekologi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 
1 Januari 2011-31 Desember 2013.
Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan 
cross sectianal. Sampel penelitian diambil dengan tehnik quota sampling dan 
didapat 158 sampeL Kemudian data dianalisis dengan uji Chi-Square dan uji 
regresi logistik,
Hasil: Uji Chi-Square terhadap obesitas, usia wanita, siklus menstruasi, usia 
menstruasi pertama dan infertilitas menunjukkan nilai p masing-masing 0,115
/rvp—A f' /f>P—1 T\ a f\(\c /rvT>=o 1 i a\ a— a ci a rr\T>—-i oc/iN0,0JUjUUz. v.'-'1'-- I > / U / y, uan u.jn ljoxi

uji regresi logistik didapatkan nilai exp (B) untuk obesitas y aitu 0,396, usia wanita 
yaitu 3,541 dan siklus menstruasi yaitu 10,379.
Kesimpulan: Ada hubungan usia tua dan gangguan siklus menstruasi dengan 
infertilitas. Faktor yang paling mempengaruhi status kesuburan responden dari 
yang paling berpengaruh terhadap infertilitas sampai yang paling lemah 
pengaruhnya adalah siklus menstruasi, usia wanita dan obesitas.

Kata Kunci: obesitas, usia wanita, infertilitas
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ABSTRACT

RISK FACTOR OFINFERTILITV AT THE OUTPATIENT WOMEN AT 
OBSTETRIC AND GYNOCOLOGY POLYCLIN1C OF GENERAL 
KOSPITAL CENTER DR. MOKAMMAD HOESIN PALEMBANG 

PERIOD 1 JANUARY 2011-31 DECEMBER 2013

(Rizka Apresia, Januari 2014, 48 Pages) 
Ivledicai Facuity of Sriwijaya University

Introduction: Infertility is a problem in couples who have managed to obtain a 
pregnaney. Tnis study was conducteu to deiermine ine reiationship of obesity, 
women’s age, menstrual cycle, age at menarche and infertility in outpatient 
women at obstetric and gynecology polyclinic of general hospital center Dr. 
Mohammad Hoesin Palembang period 1 January 2011-31 December 2013. 
Methods: This study was an analytic survey with cross sectional aesign. Samples 
were selected by quota sampling teclmique and obtained 158 samples. Then the 
data were analyzed using Chi-Square test and logistic regression.
Results: The Chi-Square test result on obesity, women’s age, menstrual cycle, 
age at menarche and infertility show that p values for each other are 0,115 
(OR=0,632), 0,002 (OR=l,757), 0,006 (OR=2,114), and 0,514 (OR=l,354). 
From the logistic regression obtained the value of exp (B) for obesity is 0,396, 
women’s age is 3,541 and women’s menstrual cycle is 10,379.
Conclusion: There is a relationship of old aged and also menstrual cycle disorder 
to infertility. The faetor that most affect the fertility status of respondents from the 
most infiuence on infertility to the weakesi efTect was menstrual cycies, women's 
age, and obesity.

Key word: obesity, women 's age, infertility
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BABI
•V

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah yang sering dihadapi pasangan suami istri berkaitan dengan 

kehamilan ialah infertilitas (Hestiantoro. 2011). Infertilitas ialah masalah pada 

pasangan suami istri yang telah menikah selama minimal satu tahun, melakukan 

hubungan senggama teratur yaitu 2 sampai 3 kali perming£;u, tanpa menggunakan 

kontrasepsi, namun belum berhasil memperoleh kehamilan (Hestiantoro, 2011).

Sekitar 84% wanita akan hamil dalam satu tahun pertama pernikahan jika 

melakukan hubungan suami istri teratur tanpa kontrasepsi (Hestiantoro, 2011). 

Penelitian Wang (2003) menunjukkan bahwa 50% kehamilan pada pasangan 

suami istri yang berusia 20-34 tahun terjadi dalam dua siklus haid pertama dan 

90% kehamilan terjadi pada enam siklus haid pertama (Hestiantoro, 2011).

Data di negara berkembang menunjukkan 17-26% pasangan usia subur 

mengalami infertilitas. Menurut WHO, 85,7% pasangan usia subur ui Nigeria 

mengalami infertilitas sekunder, di Amerika Latin mencapai 40% dan di Asia 

mencapai 23% (Ahsan, Hakim, dan l amar. 2012)

Infertilitas terjadi pada sekitar 20% penduduk (Ahsan, Hakim, dan Tamar, 

2012). Angka ini semakin hari semakin meningkat. Di Sumatera Selatan, data 

RSUP Dr.Mohammad Hoesin Palembang tahun 2007 angka infertilitas mencapai 

240 pasien, 205 pasien atau 85,4% wanita dan 35 pasien atau 14,5% pria. Pada 

tahun 2008, angka infertilitas mengalami peningkatan yaitu sebanyak 279 pasien 

dengan jumlah pasien wanita sebanyak 227 atau 81,3% dan pasien pria 52 atau 

18,6% (Puspitasari, 2009).

Infertilitas dapat disebabkan oleh faktor wanita dan pria. Faktor penyebab 

infertilitas pada wanita secara umum dibagi menjadi faktor organik dan faktor non 

organik. Faktor organik yaitu masalah vagina, masalah uterus, masalah tuba,
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masalah ovarium, dan masalah peritoneum sedangkan faktor non organik yaitu 

usia, frekuensi senggama, serta pola hidup berupa konsums. alkohol, merokok, 

dan berat badan (Hestiantoro, 2011).

Beberapa literatur menyatakan bahwa usia wanita sangat mempengaruhi 

kesempatan untuk hamil. Sebanyak 94% wanita subur di usia 35 tahun atau / /% 

wanita subur di usia 38 tahun akan mengalami kehamilan dalam kurun tiga tahun
wanita makapertama pernikahan. Namun, semakin bertambahnya us’a 

kesempatan untuk hamil akan menurun menjadi 5% perbulan (Hestiantoro, 2011).

Di Indonesia, 15% wanita usia 30-34 tahun mengalami infertilitas. Angka 

kejadian infertilitas meningkat 30% pada usia 35-39 tahun dan 64% pada usia 40- 

44 tahun (Ahsan, Hakim, dan Tamar, 2012). Data ini menunjukkan bahwa 

semakin tua usia wanita maka kemungkinan infertilitas semakin bertambah.

Berat badan juga sangat mempengaruhi kesempatan untuk hamil. Wanita 

obesitas mengalami hamil lebih lambat daripada wanita dengan berat badan 

normal (Hestiantoro, 2011). Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia tahun 

2010 menunjukkan bahwa angka kejadian obesitas di Indonesia masih cukup 

tinggi yaitu sekitar 27,1%. Penelitian di Australia menunjukkan bahwa 32% 

wanita obesitas yang mengalami infertilitas. Mereka berhasil mendapatkan 

kehamilan setelah menurunkan berat badan (Clark,dkk, 1998). Penelitian lain di 

Jakarta menunjukkan bahwa 44,44% pasangan infertilitas mengalami obesitas 

(Ariella, 2009). Data diatas menunjukkuin bahwa wanita yang mengalami obesitas 

memiliki kemungkinan infertilitas lebih tinggi daripada wanita yang tidak 

mengalami obesitas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ahsan, Hakim, dan Tamar 

(2012) bahwa orang yang obesitas memiliki resiko 2,6S5 kali lebih besar 

mengalami infertilitas daripada orang dengan IMT normal dan penelitian Ariella 

(2009) bahwa usia wanita sangat mempengaruhi infertilitas sehingga peneliti 

menganalisis lebih lanjut hubungan obesitas, usia wanita dan infertilitas pada

i
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pasien wanita rawat jalan di Poliklinik Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit 

Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Adakah hubungan antara obesitas, usia wanita, siklus menstruasi, usia 

menstruasi pertama dan infertilitas pada pasien wanita rawat jalan di Poliklinik 

Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode 1 Januari 201 i-3 i Desember 2013?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan antara obesitas, usia wanita, siklus menstruasi, usia 

menstruasi pertama dan infertilitas pada pasien wanita rawat jalan di Poliklinik 

Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode 1 Januari 2011-31 Desember 2013.

1.3.2 Tujuan Khusus

Mengetahui berapa persentase infertilitas primer pada wanita usia 15-46 

tahun di Poliklinik Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Umum Pusat 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 1 Januari 2011-31 

Desember 2013.

Mengetahui berapa persentase infertilitas sekunder pada wanita usia 15- 

46 tahun di Poliklinik Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Umum 

Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 1 Januari 2011-31 

Desember 2013.

1.

2.

I
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1.4 Hipotesis

HO : Tidak ada hubungan antara obesitas, usia wanita, siklus menstruasi, usia 

menstruasi pertama dan infertilitas pada pasien wanita rawat jalan di Poliklinik 

Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode i Januari 2011-31 Desember 2013.

Hl: Ada hubungan antara obesitas, usia wanita, siklus menstruasi, usia menstruasi 

pertama dan infertilitas pada pasien wanita rawat jalan di Poliklinik Obstetri dan 

Ginekologi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 

1 Januari 2011-31 Desember 2013.

1.5 Manfaat Penelitian

Setelah dilakukan penelitian tentang hubungan antara obesitas, usia wanita, 

siklus menstruasi, usia menstruasi pertama dan infertilitas pada pasien wanita 

rawat jalan di Poliklinik Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan pentingnya menjaga 

berat badan ideal sebagai langkah edukasi preventif infertilitas dalam 

kegiatan sosialisasi kesehatan reproduksi sehingga angka kejadian 

infertilitas dapat berkurang.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan pengetahuan bagi 

masyarakat tentang pentingnya mengetahui kapan usia subur bagi 

wanita sehingga angka kejadian inf ertilitas dapat berkurang.
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